
BUPATIMAHAKAM ULU
PROVINSIKALIMANTANTIMUR

PERATURANBUPATIMAHAKAM ULU

NOMOR16TAHUN2021

TENTANG

PENYELENGGARAANPENDIDIKANANTIKORUPSI
PADASATUANPENDIDIKAN

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATIMAHAKAM ULU,

Menimbang : a. bahwapembangunannasionaldalam bidang
Pendidikandimaksudkanuntukmencerdaskan
kehidupan bangsadanmeningkatkankualitas
manusia Indonesia yang beriman,bertaqwa
danberakhlak mulia,sehatdancerdasserta
menguasaiilmupengetahuan teknologidan
seniuntukmewujudkanmasyarakatyangmaju,
adil,makmurdanberadab;

b.bahwadalam rangkamewujudkannilai-nilaijujur,
peduli,mandiri,disiplin,kerja keras,berani,
bertanggungjawab, dan adil perlu dilakukan
implementasipendidikankarakterantikorupsipada
satuanpendidikan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan
sebagaimanadimaksuddalam hurufadan
hurufb,perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Anti
KorupsipadaSatuanPendidikan.

Mengingat : 1.Pasal18 ayat(6)Undang-Undang DasarNegara
RepublikIndonesiaTahun1945;



2. Undang – Undang Nomor2 Tahun 2013 Tentang
Pembentukan Kabupaten Mahakam Ulu diProvinsi
Kalimantan Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 17, Tambahan
LembaranRepublikIndonesiaNomor5395);

3. Undang–Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negar Republik
Indonesia Taun 2014 Nomor 244, Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kaliterakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor6573);

4. PeraturanPresidenNomor87 Tahun2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter(Lembaran Negara
RepublikIndonesiaTahun2017Nomor195);

5. PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanNomor
79Tahun 2014 tentang Muatan LokalKurikulum
2013(BeritaNegaraRepublik IndonesiaTahun2014
Nomor1172);

6. PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanNomor
20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter pada Satuan Pendidikan Formal(Berita
NegaraRepublikIndonesiaTahun2018Nomor782).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENYELENGGARAN
PENDIDIKANANTIKORUPSIPADASATUANPENDIDIKAN.

BABI
KETENTUANUMUM

Pasal1

Dalam PeraturanBupatiiniyangdimaksuddengan:



1. DaerahadalahKabupatenMahakam Ulu.

2. BupatiadalahBupatiMahakam Ulu.

3. DinasPendidikanyangselanjutnyadisebutDinasadalahDinas
PendidikandanKebudayaanKabupatenMahakam Ulu.

4. KepalaDinasadalahKepalaDinasPendidikanKabupaten
Mahakam Ulu.

5. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagar
peserta didik secara aktifmengembangkan potensidirinya
untukmemilikikekuatanspiritualkeagamaan,pengendaliandiri,
kepribadian,kecerdasan,akhlakmulia,sertaketerampilanyang
diperlukandirinya,masayarakat,bangsadannegara.

6. SatuanPendidikanadalahkelompoklayananpendidikanyang
menyelenggarakanpendidikanpadajalurformaldannonformal,
meliputiTempatPenitipanAnak(TPA),SatuanPaud Sejenis
(SPS),Kelompok Bermain (KB),Taman Kanak-kanak (TK),
SekolahDasar(SD),danSekolahMenengah Pertama(SMP),
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB),dan PusatKegiatan
BelajarMandiri(PKBM).

7. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru,konselor,pamongbelajar,widiyaiswara,tutor,
instruktur,fasilitator,dan sebutan lain yang sesuaidengan
kekhususannya,sertaberpartisipasidalam menyelenggarakan
pendidikan.

8. PesertaDidikadalahanakusiatertentuyangsedangmengikuti
pendidikanpadasatuanpendidikanTK,SD,SMP,danPKBM
sesuaidengansyarat-syaratyangditentukan.

9. Pembelajaran adalah prosesinteraksiPeserta Didikdengan
pendidikdansumberbelajarpadasuatulingkunganbelajar.

10. PendidikanAntiKorupsiadalahPendidikanyangdilaksanakan
diKabupaten Mahakam Ulu yang sebagian atau seluruh
kegiatan pembelajarannya bersumber dari Penanaman
Pendidikankarakter.

Pasal2

(1)PenyelenggaranPendidikanAntiKorupsipadaSatuanPendidikan
dimaksudkan untukmembentukPesertaDidikyangberiman,
jujur,peduli,mandiri,disiplin,kerjakeras,berani,bertanggung
jawab,danadilsertamampuberadaptasidenganlingkungannya,
berwawasanluas,danberbudipekertiluhur.

(2)PenyelenggaraanPendidikanAntiKorupsibertujuanuntuk:

a.meningkatkankeimanandanketakwaankepadaTuhanYang



MahaEsa;

b.sebagaipedomanbagiDinasuntukmewujudkanmasyarakat
yangcerdassertaberkarakterunggulmelaluipelayananyang
prima;

c.sebagaipedomanbagigurudalam memberikanbimbingandan
pengasuhan yang merupakan bagian tidakterpisahkan dari
prosesPembelajaranterhadapPesertaDidikdisekolah;

d.melatihPesertaDidikuntukmembiasakanpolahiduptertib,
mandiri,pedulidan peka terhadap lingkungan sekitarnya
dengan mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran yang
diperkenalkanmelaluiprosesPembelajarandisekolah;

e.menjadikanSatuanPendidikansebagaisarana pembentukan
sikap dan perilaku positif dariPeserta Didik yang tidak
terpisahkandenganrumahdanlingkungantempattinggalnya;

f.menjalinhubunganyangharmonisdansinergisantaragurudan
orangtuaPesertaDidikdalam mewujudkancita-citaPendidikan
dalam artiyangseluas-luasnya;dan

g.menjalinhubunganyangharmonisdansinergisantaraDinas
denganperangkatDaerahdalam memperkuatdanmembangun
karakterbaikmasyarakatdiDaerah.

BABII
RUANGLINGKUP

Pasal3

RuanglingkupPeraturanBupatiinimeliputi:

a.penyelenggaraanPendidikanAntiKorupsi;

b.penghargaan;

c.pembinaandanpengawasan;

d.pembiayaan;dan

e.sanksi.
BABIII

PENYELENGGARAANPENDIDIKANANTIKORUPSI
BagianKesatu

Umum
Pasal4

PenyelenggaraanPendidikanAntiKorupsidiintegrasikanpadasemua
mata pelajaran dan kegiatan pada Satuan Pendidikan untuk
memberikanpenegasanmengenainilaidanperilakuantikorupsi.

Pasal5

(1) lntegrasi Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi pada



semuamatapelajarandankegiatanpadaSatuanPendidikan
sebagaimanadimaksuddalam Pasal4memuatnilaidan
perilakuantikorupsisebagaiberikut:
a. Mengenalperilakukorupsiyangharusdihindari,denganciri

-ciri:
1. mengenalciri-ciriperilakukorupsiyangperludihindari;
2. terbiasamelakukantugassecaratepatwaktu;
3. menunjukkan contoh kasus perilaku korupsiyang

diketahuidirumah,diSatuan Pendidikan,dan di
masyarakat;dan

4. menunjukkan contoh kasus perilaku yang tidak
mengandung unsurkorupsiyang pernah dilakukan
PesertaDidik.

b.berlakujujur,disiplin,bertanggungjawab,dan adildalam
kehidupansehari-hari,denganciri-ciri:
1. berani mengemukakan sesuatu sesuai dengan

keadaanyangsebenarnya;

2. terbiasamelakukansesuatusecaratepatwaktu;

3. terbiasamelaksanakantugassecaratepatwaktu;dan
4. terbiasabersikaptidakmemihakkepadasiapapun

dalam melakukansuatutindakan.

c. hanya menerimasesuatupemberiansesuaidenganyang
menjadihaknya,denganciri-ciri:
1. menolaksesuatupemberianyangtidaksesuaidengan

haknya;dan
2. tidakmaumengambilsesuatuyangbukanhaknya.

d.menghormatidanmemenuhihakoranglain,denganciri-
ciri:
1. memberikansesuatukepadaoranglainsesuaidengan

haknya;dan
2. tidakpernahmemberikankepadaoranglainsesuatu

yangbukanmenjadihaknya.

e. mampu menganalisis sebab dan akibat dariperilaku
korupsidalam kehidupanbermasyarakatdanbernegara,
denganciri-ciri:
1. mampu mengidentifikasi sebab­sebab yang

mendorong timbulnya perilaku korupsi dalam
kehidupanbermasyarakatdanbernegara;

2. mampumengidentifikasiakibatyangditimbulkandari
perilakukorupsidalam kehidupanbermasyarakatdan
bernegara;

3. mampumengemukakanalasanperlunya.

f. memilikikebanggaanberperilakuantikorupsi,denganciri-ciri:

1.banggaterhadapperilakuantikorupsi;dan



2.antiterhadapperilakukorupsi.
.

g.membudayakan perilaku antikorupsidilingkungan keluarga dan
masyarakat,denganciri-ciri:

1.menyebarluaskangagasandankeinginanuntukmenghindari
perilakukorupsi;

2.menunjukankomitmenuntukmenolakperilakukorupsi;dan
3.menjaditeladanperilakuantikorupsi.

(2) IntegrasipenyelenggaraanPendidikanAntiKorupsipadasemua
mata pelajaran dan kegiatan pada Satuan Pendidikan
sebagaimanadimaksudpadaayat(1)dilaksanakanmelalui:

a. KelompokKerjaGuru(KKG)/MusyawarahGuruMataPelajaran
(MGMP);

b.KelompokKerjaKepalaSekolah(K3S);dan

c. MusyawarahKerjaKepalaSekolah(MKKS).

BagianKedua
PenerapanPendidikanAntiKorupsi

Paragraf1

Umum
Pasal6

PenerapanPendidikanAntiKorupsisebagaimanadimaksuddalam
Pasal5dilaksanakanoleh:

a.SatuanPendidikan;

b.PendidikdanTenagaKependidikan;dan

c.PesertaDidik.

Paragraf2
SatuanPendidikan

Pasal7

Penerapan Pendidikan Anti Korupsi bagi Satuan Pendidikan
sebagaimanadimaksuddalam Pasal6hurufadilaksanakandengan
carasebagaiberikut:

a.penyampaiankomitmenantikorupsidalam upacaradilaksanakan
dengancaramembacakannaskah"KomitmenAntiKorupsi"pada
setiapkegiatanupacarabaikupacarasetiaphariSenin,upacara
pada hari-haribesarnasionalyang dilakukan oleh salah satu
PesertaDidikuntukkemudiandiikutiolehsemuapesertaupacara
dilingkungansekolahmasing-masing;

b.pengadaankassosialkelasdilakukanmelaluipengumpulandana
secarasukarelauntukkassosialkelasdengan tujuanPeserta
Didikdapatmengelolakeuangankassosialkelassecarajujur,
transparan,danpenuhtanggungjawab;



c.pengadaanposkehilangandanbendatakbertuansebagaitempat
penampunganbendayangditemukanolehsetiapwargaSatuan
Pendidikan,untukmewujudkansikapjujurterhadapsesuatubenda
yangditemukanbukanmiliknyadilaksanakandengancara:
1. warga SatuanPendidikanyangmerasa kehilangan sesuatu

setiapsaatbisadatangkepostersebutuntukmencaribarang
miliknyayanghilang;dan

2. pengambilanbarangyanghilangdisertaidenganmenyebutkan
identitasdiri,ciri-ciribarang,warnabarang,ataubentukbarang.

d.melibatkanpihaklaindalam pelaksanaanPendidikanAntiKorupsi,
antara lain dunia usaha,organisasimasyarakat,dan instansi
terkait;dan

e.kegiatanlainyangdilaksanakanolehSatuanPendidikandalam
rangkamendukungPendidikanAntiKorupsi.

Paragraf3
Pendidik
Pasal8

Penerapan Pendidikan AntiKorupsibagiPendidik sebagaimana
dimaksuddalam Pasal6hurufbdilaksanakandengancarasebagai
berikut:

a.dibuatdalam modulkegiatanPembelajaranantikorupsisebagai
bahan ajar ataupun pelengkap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP);

b.membina dan mengasuh Peserta Didik agar berkarakter
berdasarkannilaidanperilakuantikorupsi;

c.memfasilitasiPeserta Didikmengenalinilaidan perilaku anti
korupsi pada awal kegiatan Pembelajaran dan kemudian
mengingatkan/memotivasiPesertaDidikuntukbertindaksesuai
dengansalahsatuatauseluruhnilaidanperilakuantikorupsi
selamakegiatanPembelajaranberlangsung;

d.padaakhirkegiatanPembelajaranPendidik:

1.merefleksikannilaidanperilakuantikorupsiyangtelahatau
tidakterlihatselamakegiatanPembelajaranberlangsung;dan

2.mengunci dan/ atau menyimpulkan di akhir kegiatan
Pembelajarandengancaramenjelaskanhal-hal/karakterbaik
apasajayangtelahtampak/terlihatdariPesertaDidikselama
kegiatanPembelajaranberlangsung.

Paragraf4
PesertaDidik

Pasal9

Peserta Didik sebagaimana dimaksud dalam Pasal6 huruf c
melaksanakan penerapan Pendidikan AntiKorupsisebagaimana
dimaksuddalam Pasal7danPasal8.



BABIV
PENGHARGAAN

Pasal10

(1) Dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan kegiatan
PendidikanAntiKorupsipadaSatuanPendidikan,Dinasdapat
memberikanpenghargaan.

(2) Tata cara pemberian dan bentuk penghargaan sebagaimana
dimaksudpadaayat(1)ditetapkandenganKeputusanKepala
Dinas.

BABV
PEMBINAANDANPENGAWASAN

Pasal11

(1) PembinaanPenyelenggaraanPendidikanAntiKorupsidilakukanoleh
BupatimelaluiKepalaDinas.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat(1)dilakukan
dengancara:
a.menyelenggarakanpelatihanPendidikanAntiKorupsi;dan

b.mengoordinasikan pelaksanaan Pendidikan Anti Korupsi
denganorangtua/waliPesertaDidikmelaluiKomiteSekolah
danDewanPendidikan.

(3) Pengawasan Penyelenggaraan Pendidikan Anti Korupsi
dilaksanakanolehKepalaDinasmelaluiPengawas/PenilikSatuan
Pendidikan.

(4) Hasilpembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat(2)danayat(3)disampaikanolehKepalaDinaskepadaBupati.

BABVI
PEMBIAYAAN

Pasal12

Pembiayaan Penyelenggaraan Pendidikan AntiKorupsidibebankan
kepadaanggaranpendapatandanbelanjaDaerahdansumberlain
yang sah serta tidak mengikat sesuaiketentuan peraturan
perundang-undangan.



BABVII
SANKSI

Pasal13

KepalaSatuanPendidikanyangtidakmelaksanakanPeraturanBupati
ini dikenakan sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB VIII
KETENTUANPERALIHAN

Pasal14

IntegrasiPenyelenggaraanPendidikanAntiKorupsipadasemuamata
pelajaran dan kegiatan pada Satuan Pendidikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal5 dilaksanakan secara bertahap sejak
PeraturanBupatiinidiundangkan.

BABIX
KETENTUANPENUTUP

Pasal15

PeraturanBupatiinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

Agarsetiap orang mengetahuinya,memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupatiinidengan penempatannyadalam Berita Daerah
KabupatenMahakam Ulu.

DiundangkandiUjohBilang
padatanggal,28Juni2021

SEKRETARISDAERAHKABUPATENMAHAKAM ULU,

Ttd

STEPHANUSMADANG

DitetapkandiUjohBilang

padatanggal28Juni2021

BUPATIMAHAKAM ULU,

Ttd

BONIFASIUSBELAWANGEH
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